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A B S T R A K
Nama Penyusun :  Aguspian
NIM :  10600108002
Judul Skripsi :  “Analisis Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat
Profitabilitas (Profit Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang
Syariah  Makassar”
Meneliti tentang “Analisis Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat
Profitabilitas (Profit Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produktifitas
pembiayaan mudharabah apabila diukur dari total pembiayaan sebesar 100% serta
untuk mengetahui apakah pembiayaan tersebut berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas (profit margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar.
Penelitian ini menggunakan data Kuantitatif berupa laporan keuangan
perenam bulan selama 3 tahun mulai periode 2009-2011.Teknik analisis data yang
digunakan adalah Perhitungan Pembiayaan Mudharabah (digunakan untuk
mengukur produktifitas pembiayaan Mudharabah apabila diukur dari total
pembiayaan  sebesar 100%), Analisis Keuangan (mengukur seberapa besar
prosentase profitabilitas (profit margin) yang dihasilkan bila diukur dari total
profitabilitas (profit margin) sebesar 100%), Analisis Regresi Sederhana
(digunakan untuk mengetahui hubungan atara variabel dependen dengan variabel
independen), Koefisien Determinasi (untuk mengetahui apakah ada hubungan
pengaruh atara dua variabel), uji t (digunakan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan dengan menggunakan program SPSS versi 16,0).
Teknik perhitungan pembiayan mudharabah menunjukkan bahwa, dari
total pembiayaan sebesar 100% produktifnya tingkat pembiayaan mudharabah
hanya sebesar 26,39% selama 3 tahun. Sedangkan hasil analisis keuangan
membuktikan, apabila diukur dari total profitabilitas (profit margin) sebesar 100%
maka profitabilitas (profit margin) yang dihasilkan sebesar 38,20% selama 3
tahun. Hasil persamaan Regresi penelitian menujukkan Y = 7,678-0,345X
kemudian diuji dengan uji t, maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara
statistik pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas
(profit margin) namun berpengaruh negative. Berdasarkan pengujian hipotesis uji
t, diperoleh nila thitung > ttabel (3,353 > 2,131) maka H0 ditolak dan Ha diterima dan
tingkat signifikan α > ttabel (0,428 > 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya
ada pengaruh secara signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap tingkat
profitabilitas (profit margin) namun taraf signifikannya sangat kecil. Hasil R
square menunjukkan bahwa sekitar 21,8% Profit margin dijelaskan oleh faktor
pembiayaan mudharabah dan sisanya 78,2% Profit Margin dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.




Pertumbuhan dan perkembangan dunia usaha beberapa tahun belakangan
ini memang berlangsung sangat cepat dan pesat. Semua negara di belahan dunia
terus memicu mengerahkan segala sumber daya yang dimiliki agar dapat
mengikuti dan menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi. Mereka seolah
tidak mau ketinggalan satu langkah saja dengan negara tetangga atau pesaingnya
untuk memperlihatkan perkembangan aktivitas usaha yang ada di negaranya.
Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengaturan
pengolahan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu. Hal
ini memang wajar, karena salah satu indikasi suatu negara dikatakan sebagai
negara maju dapat dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan dunia usahanya.1
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang bergerak maju dan saat ini
sudah tergolong menjadi negara semi-industri juga tidak mau ketinggalan. Dengan
menggerakkan kegiatan usaha di semua sektor dalam mengantisipasi
perkembangan dunia, maka salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan
memberikan kemudahan-kemudahan kepada sektor-sektor yang membutuhkan
dana melalui sektor perbankan, dengan tujuan untuk merangsang percepatan dan
perkembangan usaha.
1 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank (Cet. 1, Edisi 2; Jakarta: Penerbit PT
Bumi Aksara, 1993), h. 1
2Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem
perekonomian dan keuangan Negara, karena dapat berfungsi sebagai intermediary
institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-dana yang
dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang
membutuhkan bantuan dana atau defisit.2 Fungsi ini merupakan mata rantai yang
penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana
sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi
produksi.
Mengingat peranan bank dalam perkonomian sangat penting, maka wajar
bila Mohammad Hatta menyebutkan bahwa bank adalah sendi kemajuan
masyarakat. Apabila bank dapat bekembang baik maka akan dapat menopang
perekonomian, karena bank yang sehat akan memperlancar lalu lintas
perekonomian suatu negara. Peranan yang sangat krusial tersebut juga berlaku
bagi lingkup yang lebih kecil, yaitu di daerah tingkat I. Menurut Undang-Undang
Nomor 13 tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan
Daerah, setiap daerah tingkat I dapat didirikan Bank Pembangunan Daerah dengan
maksud untuk menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha
pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional. Dalam kaitan tersebut
maka ide pokok dari visi Bank Pembangunan Daerah hendaknya memuat dua
kata kunci utama yang harus tidak saling bertentangan, yakni Bank Pembangunan
Daerah sebagai “agent of development” dan sebagai “agent for profit”.
Selanjutnya, guna pencapaian kepentingan tersebut, maka Bank Pembangunan
2 Susilo, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Edisi Revisi; Jakarta: Penerbit Salemba
Empat, 2000), h. 89
3Daerah harus menjabarkan visi tersebut dalam suatu misi yang dapat
direalisasikan, yakni menjadikan Bank Pembangunan Daerah berfungsi sebagai
“lembaga penyeimbang sektor intermediasi keuangan” guna menunjang
pembangunan dan pengembangan kegiata-kegiatan ekonomi potensial masyarakat
daerah dalam era globalisasi.3
Dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat dan ikut serta
mendongkrak pertumbuhan ekonomi daerah, maka Bank Sulselbar Cabang
Syariah Makassar dengan landasan yuridis pengembangan otonomi daerah, yaitu
Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, dimana setiap
daerah diberikan hak, wewenang, dan kewajiban otonomi daerah untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat.
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan tersebut, maka Bank Pembangunan
Daerah dimaksudkan sebagai sarana pengembangan perkonomian daerah dan
sebagai salah satu lembaga keuangan yang menghimpun sumber pendapatan asli
daerah.4
Sejak berlakunya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan
Perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 (Tentang Perbankan), maka
industri perbankan di Indonesia berlaku sistem perbankan ganda yakni sistem
perbankan konvensional atau peranti bunga yang di sebut (Bank konvensional)
dan sistem perbankan bagi hasil atau peranti akad-akad yang sesuai dengan
prinsip syariah Islam yang di sebut (Bank Syariah). Deregulasi kebijakan
3 Marsuki, Analisis Sektor Perbankan Moneter, dan Keuangan Indonesia (Ed. 1;
Jakarta: Mitra Wacana Media, 2005), h. 134
4 Simorangking, Dasar-dasar dan Mekanisme Perbankan (Cet. 7; Jakarta: Aksara
Persada Indonesia, 1989), h. 124
4pemerintah terhadap perubahan undang-undang tersebut menyebabkan perubahan
yang sangat signifikan dalam dunia perbankan sehingga memberikan peluang bagi
perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah. Dengan dikeluarkannya
Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, ditambah fatwa
Majelis Ulama Indonesia tentang haramnya Bunga Bank pada tahun 2003, maka
kedudukan Bank Syariah (Islam) di Indonesia sebagai salah satu lembaga
keuangan yang dalam kegiatan operasional lalulintas pembiayaannya semakin
meyakinkan.5
Bank-bank syariah pada umumnya telah menggunakan murabahah
sebagai model pembiayaan yang utama. Praktek bank syariah di Indonesia,
portopolio pembiayaan murabahah mencapai 70-80%. Kondisi demikian tidak
hanya di Indonesia, namun terjadi juga pada bank-bank syariah seperti di
Malaysia dan Pakistan. Bank syariah harus tidak hanya menjadikan tingkat suku
bunga sebagai rujukan dalam penentuan harga jual (pokok+margin) produk
murabahah. Cara penetapan margin yang hanya mengacu pada suku bunga
merupakan langkah sesat sekaligus menyesatkan dan lebih berat lagi dapat
merusak reputasi bank syariah.6
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan staf Defisi Unit
Pembiayaan pada PT. Bank BNI Syariah Makassar, dari total pembiayaan sebesar
100%, produktifnya sebesar 70% kecenderungan nasabah memilih pembiayaan
murabahah. Hal ini disebabkan karna pembiayaan tersebut identik dengan
5 Antinio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Cet. 1; Jakarta: Penerbit Gema Insani,
2001), h. 112
6 Muhamad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 138
5kebutuhan-kebutuhan konsumtif masyarakat pada umumnya, sedangkan 30% dari
sisa pembiayaan tersebut merupakan akumulasi dari pembiayaan lainya seperti;
mudharabah, musyarakah dan ishtisnah.7
Menurut Samuria Firmansyah ketua Defisi Unit Pemasaran PT. Bank
Sulselbar Cabang Syariah Makassar, mengemukakan bahwa pada umumnya setiap
perbankan yang barbasis Islam telah menjadikan pembiayaan murabahah sebagai
pembiayaan utama. Dalam mekanismenya bank menilai pembiayaan dengan akad
jual beli (murabahah) lebih mudah dan sederhana dilaksanakan sehingga
kepastian akan perolehan keuntungan yang diharapkan bank rill, sedangkan
pembiayaan dengan akad bagi hasil (mudharabah) dalam mekanisme
pelaksanaannya terlalu rumit, karna dilakukan berdasarkan perhitungan dan
pertimbangan yang didasarkan pada actual return bisnis yang diperoleh pihak
pengelola dana investasi atau pihak yang diberikan kepercayaan untuk mengelola
dana bank.8
Sedangkan menurut Anggita yang dikutip oleh Nurzakiyah, pada
dasarnya prinsip pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah memberikan
kepada deposan dengan pendekatan Financing to Deposit Ratio (FDR), sedangkan
Bank Konvensional dengan pendekatan biaya. Artinya dalam mengakui
pendapatannya, Bank bagi hasil menimbang rasio antara dana pihak ketiga dan
pembiayaan yang diberikan, serta pendapatan yang dihasilkan dari perpadua dua
faktor tersebut. Sedangkan Bank Konvensional langsung menganggap semua
7 Reza (Pembiayaan), Wawancara, PT. Bank BNI Syariah Makassar (Jam 14.25), Rabu
25 Januari 2012
8 Firmansyah (Pemasaran), Wawancara, PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
(Jam 10.55), Rabu 08 Agustus 2012
6bunga yang diberikan adalah biaya tanpa memperhitungkan berapa pendapatan
yang dapat dihasilkan dari dana yang dihimpun tersebut.9
Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar menilai bahwa pembiayaan
dengan akad bagi hasil (mudharabah) memiliki risiko tinggi dalam hal kerugian
yang dapat terjadi dalam kurun waktu pembiayaan tersebut, sehingga dapat
menurunkan laba perusahan karena pembiayaan bagi hasil tidak hanya bersifat
membagi untung tetapi juga berbagi rugi, namun bila kerugian itu bukan
merupakan kesalahan/kelalaian pihak yang diberi pembiayaan. Hal tersebut yang
menjadi kendala eksternal karena karakter pembiayaan bagi hasil yang
memerlukan tingkat kejujuran yang sangat tinggi dari pihak pengelola dana.
Untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa usaha yang akan dibiayai
dengan sistem bagi hasil menguntungkan dan dalam kondisi bagus serta memiliki
prospek yang bagus pula maka pihak bank harus melakukan penelitian yang
cermat dan membutuhkan biaya yang tidak kecil. Inilah yang membuat bank
tersebut belum berani berekspansi dalam pembiayaan bagi hasil (mudharabah).
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis termotifasi untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (Profit Margin) Pada PT. Bank Sulselbar
Cabang Syariah Makassar”.
9 Nurzakiayah, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profit Margin pada PT.
Bank Sul-sel Cabang Syariah Maros (Skripsi SI: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2011), h. 4
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka masalah
pokok dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pembiayaan mudharabah sudah produktif apabila diukur dari total
pembiayaan sebesar 100% pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar?
2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap tingkat
Profitabilitas (Profit Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui produktifitas pembiayaan mudharabah apabila
diukur dari total pembiayaan sebesar 100% pada PT. Bank Sulselbar
Cabang Syariah Makassar
b) Untuk mengetahui apakah Pembiayaan mudharabah Berpengaruh
Terhadap Tingkat Profitabilitasa (Profit Margin) pada PT. Bank
Sulselbar Cabang Syariah Makassar
82. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Sebagai bahan pertimbangan bagi Bank syariah pada umumnya,
khusnya bagi Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar untuk
mengetahui dan mengevaluasi sistem pembiayaan mudharabah
dalam meningkatkan profitabilitas (profit margin).
b) Sebagai bahan informasi dan referensi penulis dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai Perbankan
Syariah.
c) Sebagai bahan acuan dan bahan pustaka bagi pihak yang ingin
melakukan penelitian pada periode selanjutnya.
D. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini dapat diurikan sebagai
berikut:
BAB I. PENDAHULUAN
Menguraikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI
Membahas tentang teori-teori yang digunakan sebagai pedoman atau
landasan dasar pembahasan dari penulisan ini yang meliputi teori tentang
Bank Syariah, Fungsi dan Peranan Bank Syariah, Pengertian Pembiayaan dan
Sistem Pembiayaan Bank Syariah, Pengertian Pembiayaan Mudharabah dan
9Jenis-jenisnya, Mekanisme serta Ketentuan dan Cara Menentukan Nisbah
Pembiayaan Mudharabah, Pengertian Profitabilitas dan Net Profit Margin
sebagai Rasio Profitabilitas, Penelitian Terdahulu, Hipotesis, serta Rerangka
Pikir.
BAB III. METODE PENELITIAN
Mengemukakan metode penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian. Beberapa hal yang dijelaskan pada bab ini adalah, Jenis Penelitian
yang digunakan, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Jenis
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Metode Pengumpulan Data,
Metode Analisis Data, serta Defenisi Operasional Variabel.
BAB IV. HASIL PENELITIAN
Membahas tentang Gambaran Umum Perusahaan, dan penjelasan
tentang hasil Analisis pembiayaan Mudharabah terhadap Tingkat
Profitabilitas (Profit Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Menjelaskan kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan dan
memberikan saran-saran sebagai suatu masukan bagi pihak Bank yang




A. Pengertian Bank Syariah
Bank syariah dalam pandangan Internasional lebih dikenalkan sebagai
Islamic Banking (Bank Islam) atau juga disebut dengan Interest-Free-Banking
(Bank yang tidak menerapkan bunga). Istilah tersebut tidak dapat dilepaskan dari
asal-usul sistem perbankan Syariah itu sendiri, bank Islam atau selanjutnya
disebut dengan bank Syariah secara umum adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga.
Adapun pengertian Bank Syariah berdasarkan dari beberapa literatur
dinyatakan sebagai berikut:
1. Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
pasal 1 angka 7 dikutip oleh Hasan, yang dimaksud dengan bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah dan bank
pembiayaan rakyat syariah.1
2. Menurut Silvanita, dalam bukunya Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya
mengemukakan bahwa bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
1 Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah: Titik Temu Hukum Islam dan Nasional
(Cet. 1, Ed. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), ha. 4
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bank dan pihak lain dalam penyimpanan dana dan/atau pembiayaan
kegiatan usaha.2
3. Menurut ensiklopedi Islam dalam Sumitro, menyatakan bahwa bank
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Sehingga Penulis merumuskan bahwa bank syariah berarti bank yang tata
cara beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam,
yakni mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan al-Hadist.3
4. Sedangkan menurut Darmawi, bank syariah adalah bank tanpa bunga
karena dalam menghimpun dana tidak memberikan imabalan bunga, dan
dalam pinjaman tidak dipungut bunga.4 Prinsip operasi bank syariah
berdasarkan prinsip; wadi’ah, mudharabah, musyarakah, murabahah,
bai’, bhitaman ajil, ijarah, ta’jiri, sharf, qardul hasan, bai’al dayan,
kafalah, rahan, hiwalah, dan wakalah. Semuanya berdasarkan prinsip
syariah Islam.
5. Selanjutnya Sulhan dan Suswanto, menyatakan bank syariah sebagai bank
yang dalam menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsi-prinsip syariah
Islam. Keduanya berpandangan bahwa, bank syariah  juga dapat diartikan
2 Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Cet. 1; Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009), h. 34
3 Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI &
Takaful) di Indonesia (Cet. 1; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996) ha. 5
4 Darmawi, Pasar Finansial dan Lembaga-lembaga Finansial (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h. 81
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sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad Saw.5
B. Fungsi dan Peranan Bank Syariah
Menurut Karim, fungsi dan peranan bank Syariah dapat di golongkan
kedalam tiga bagian berikut:6
1. Manager investasi, sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki
oleh pemilik dana.
2. Investor, sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-
dana yang dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas
dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan bank.
3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah dapat
melakukan kegiatan jasa-jasa lainnya sesuai dengan prinsip-prinsip
Syariah.
Berdasarkan fungsi dan peranan bank syariah yang dijelaskan di atas,
maka perlu di ketahui perbedaan bank syariah dan bank konvensional, serta
perbedaan antara bunga dan bagi hasil berikut ini:
5 Sulham  & Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syari’ah (Cet. 1; Malang:
UIN- Malang (Anggota IKAPI), 2008), ha. 125
6 Karim, Bank Islam : Analisis Fiqih dan Keuangan (Cet. 1, Ed. 3; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), ha. 65
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a) Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Adapun pebedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari
beberapa aspek. Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut:7
Tabel 2. 1
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional















a. Uang sebagai alat tukar
bukan komuditas.
b. Bunga dalam berbagai
bentuk dilarang






























terlanggar karena tidak ada
nilai-nilai religius yang
mendasari operasional.
7 Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Cet. 1; Jakarta: Penerbit Gema Insani,
2001), h. 34
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b) Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil
Islam mendorong praktek bagi hasil serta mengharamkan riba. Keduanya
sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya
mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan itu dapat dijelaskan
dalam tabel berikut ini:8
Tabel 2. 2
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil
Bunga Bagi Hasil
a. Penentuan bunga dibuat pada
waktu akad dengan asumsi harus
selalu untung.
a. Penentuan besarnya rasio/nisbah
bagi hasil dibuat pada waktu akad
dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi
b. Besarnya persentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan.
b. Besarnya rasio bagi hasil
berdasarkan pada jumlah
keuntungan yang diperoleh.
c. Pembayaran bunga tetap seperti
yang dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah proyek yang
dijalankan oleh pihak nasabah
untung atau rugi
c. Bagi hasil tergantung pada
keuntungan proyek yang
dijalankan. Bila usaha merugi,
kerugian akan ditanggung bersama
oleh kedua belah pihak.
d. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang “booming”
d. Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan.
e. Eksistensi bunga diragukan (kalau
tidak dikecam) oleh semua agama
termasuk islam.
e. Tidak ada yang meragukan
keabsahan bagi hasil.
8 Ibid, h. 61
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C. Pengertian Pembiayaan dan Sistem Pembiayaan Bank Syariah
1. Pengertian Pembiayaan
Secara umum Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga
fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan
memberikan jasa pengiriman uang, atau dikenal sebagai fungsi
intermediasi, yaitu kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat.9 Di dalam sejarah
perekonomian umat islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akad
yang sesuai dengan syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat islam
sejak zaman Rasulullah Saw.
Adapun pengertian pembiayaan menurut berbagai literatur yang
ada sebagai berikut:
a) Menurut Rifaat Rahmad A. Karim, yang dikutip oleh Antonio,
menyatakan bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok
bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.10
b) Sedangkan menurut Veithzal dan Rivai, menyatakan istilah
pembiayaan pada intinya berarti I Belive, I Trust, “saya percaya”
atau “saya menaruh kepercayaan”. Jadi pembiayaan adalah
kepercayaan lembaga pembiayaan selaku shahibul maal menaruh
kepercayaannya kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang
9 Karim, op., cit, h. 18
10 Antonio, op., cit, h. 160
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diberikan.11 Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan
harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah








“Hai orang-orang yang beriman ! janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu…”. (Q.S. An-Nisa : 29).12
c) Selanjutnya menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah pasal 1 angka 25 menjelaskan bahwa, pembiayaan
adalalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan
itu berupa:13
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah;
2) Transaksi sewa-menyewa dalam bantuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik;
11 Veithzal & Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep, dan Aplikasi
Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa (Cet. 1, Ed.
1;Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 3
12 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta
Media, 2008), h. 83
13 Tim Citra Umbara, UU RI No. 6 Tahun 2006 Tentang Bank Indonesia & UU RI No.
21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (Cet.1; Bandung: Citra Umbara, 2009), h. 423
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3) Transaksi jual beli dalam berntuk piutang murabahah, salam,
dan istishna’;
4) Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan
5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bantuk ijarah untuk
transaksi multi jasa.
d) Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan
menerangkan bahwa, Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil.14
2. Sistem Pembiayaan Bank Syariah
Selanjutnya pembagian sistem pembiayaan bank syariah di
kategorikan ke dalam tiga jenis sistem pembiayaan sebagai berikut:15
a) Pembiayaan modal kerja
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan; peningkatan produksi, baik dari segi kuantitatif yaitu jumlah
hasil produksi maupun secata kualitatif  yaitu peningkata kualitas atau
mutu hasil produksi, serta untuk keperluan perdagangan atau peningkatan
utility of place dari suatu barang. Unsur-unsur modal kerja terdiri atas
14 Ibid, h. 425
15 Antonio, op., cit, h. 163-168
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kompenen-kompenen alat likuid (cash), piutang dagang (receivable), dan
persediaan (inventory), yang umumnya terdiri atas persediaan bahan baku
(raw material), persediaan barang dalam proses (work in process), dan
persediaan barang jadi (finished goods). Oleh karena itu, pembiayaan
modal kerja merupakan salah satu atau kombinasi dari pembiayaan
likuiditas yang terdiri dari :
1) Pembiayaan Likuiditas (Cas Financing)
Pembiayaan ini pada umumnya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang timbul akibat terjadinya ketidak seusuaian (mismatched)
antara cash inflow dan cash outflow pada perusahaan nasabah. Fasilitas
yang biasanya diberikan oleh bank konvensional adalah fasilitas cerukan
(overdraft facilities) atau yang sering disebut dengan “Rekening Koran”,
bank syariah dapat menyediakan fasilitas semacam itu dalam bentuk qardh
timbal balik atau yang disebut compensating balance. Melalui fasilitas ini
nasabah harus membuka rekening giro dan bank tidak memberikan bonus
atas giro tersebut. Bila nasabah mengalami situasi mismatched, nasabah
dapat menarik dana melebihi saldo yang tersedia hingga menjadi negativ
sampai maksimum jumlah yang disepakati dalam akad. Atas fasilitas ini
bank tidak dibenarkan meminta imbalan apa pun kecuali sebatas biaya
administrasi pengelolaan fasilitas tersebut.
2) Pembiayaan Piutang (Receivable Financing),
kebutuhan pembiayaan ini timbul pada perusahaan yang menjual
barang dengan kredit, tetapi baik jumlah dan jangka waktunya melebihi
19
modal kerja yang dimiliknya. Bank syariah biasanya memberikan fasilitas
berupa hal-hal sebagai berikut :
(a) Pembiayaan Piutang, pada prinsipnya melalui pembiayaan ini
bank syariah memberikan pinjaman uang (al-qardh) dimana
bank tidak boleh meminta imbalan kecuali biaya administrasi.
(b) Anjak Piutang, dalam pembiayaan ini bank dapat memberikan
fasilitas pengambilalihan piutang yang dikenal dengan
(hiwalah). Akan tetapi, untuk fasilitas ini pun bank tidak
dibenarkan meminta imbalan kecuali biaya layanan atau biaya
administrasi dan biaya penagihan.
3) Pembiayaan Persediaan (inventory financing)
Mekanisme pembiayaan persediaan pada bank syariah
menggunakan prinsip jual-beli (al-bai’) dalam dua tahap. Tahap pertama
bank mengadakan (membeli dari supplier secara tunai) barang-barang
yang dibutuhkan oleh nasabah. Tahap kedua, bank menjual kepada
nasabah dengan pembayaran tangguh dan dengan mengambil keuntungan
yang disepakati bersama antara bank dan nasabah. Ada tiga jenis prinsip
jual-beli dalam bank syariah, yakni sebagai berikut:
(a) Bai’ al-Murabahah, suatu bentuk transaksi pembiayaan dimana
pihak bank membarikan bantuan dana kepada nasabah untuk
memenuhi keperluan penyediaan bahan baku dan bahan
penolong, selanjutnya biaya proses produksi dan penjualan,
seperti upah tenaga kerja, biaya pengepakan, biaya distribusi,
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serta biaya-biaya lainnya, dapat ditutup pada waktu yang telah
disepakati.
(b) Bai’ al-Istishna’, dimana melalui fasilitas ini bank melakukan
pemesanan barang dengan harga yang disepakati kedua belah
pihak (biasanya sebesar biaya produksi ditambah keuntungan
bagi produsen, tetapi lebih rendah dari harga jual) dan dengan
pembayaran dimuka secara bertahap sesuai dengan tahapan-
tahapan proses produksi.
(c) Bai’ as-Salam, transaksi yang dilakukan oleh pihak bank,
dimana bank melakukan pemesanan barang kepada nasabah
dengan pembayaran dimuka secara sekaligus dan nasabah
berkewajiban men-deliver barang tersebut pada waktu yang
disepakati dalam kontrak.
4) Pembiayaan Modal Kerja Untuk Perdagangan.
Pembiayaan modal kerja untuk perdagangan dibedakan menjadi
dua jenis pembiayaan, yaitu sebagai berikut :
(a) Perdagangan Umum, adalah perdagangan yang dilakukan
dengan target pembeli siapa saja yang datang membeli barang-
barang yang telah disediakan di tempat penjual, baik pedagang
eceran (retailer), maupun pedagang besar (whole seller).
(b) Perdagangan berdasarkan pesanan, merupakan perdagangan
yang diselesaikan pada tempat penjual yaitu seperti perdagangan
antarkota, antarpulau, atau perdagangan antar negara. Biasanya
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pembeli akan membayar apabila barang-barang yang dipesan
telah diterimanya. Hal ini untuk menghindari kemungkinan
risiko akinat keridak mampuan  penjualan memenuhi pesanan
atau keridak sesuaian jumlah dan kualitas barang yang
dikirimkah dengan spesifikasi yang dimaksud dalam surat
penawaran atau pemesanan. Dalam hal ini bank syariah
mengadopsi mekanisme letter of credit dari salah satu fasilitas
bank konvensional dengan menggunakan skema al-wakalah, al-
musyarakah, al-mudharabah ataupun al-murabahah.
b) Pembiayaan Investasi
Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk
keperluan investasi, yaitu keperluan penambahan modal guna
mengadakan rehabilitas, perluasan usaha, atau pun pendirian proyek
baru. Dalam pembiayaan investasi bank syariah menggunaka prinsip
musyarakah mutanaqihah (penyertaan), dan secara bertahap bank
melepaskan penyertaannya dan pemilik perusahaan akan mengambil alih
kembali, baik yang berasal dari setoran pemegang saham yang ada
maupun dengan mengundang pemegang saham baru. metode lain yang
dapat digunakan bank syariah dalam pembiayaan investasi adalah al-
ijarah al-muntahia bit-tamlik, yaitu menyewakan barang modal dengan
opsi kepemilikan di akhir priode.
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c) Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Pada umumnya bank konvensional membatasi
pemberian kredit untuk pemenuhan barang tertentu yang dapat disertai
dengan bukti kepemilikan yang sah, seperti rumah dan kendaraan
bermotor, yang kemudian menjadi barang jaminan utama. Sedangkan
bank syariah dapat meyediakan pembiayaan komersil untuk pemenuhan
kebutuhan barang komsumsi dengan menggunakan prinsip-prinsip
sebagai berikut:
(1) Jual-beli dengan angsuran (Al-bai’ bi tsaman ajil)
(2) Sewa-beli (Al-ijarah al-muntahia bit-tamlik)
(3) Al-musyarakah mutanaqhishah serta kebutuhan jasa (ar-rahan)
Bank syariah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja
tersebut bukan dengan meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin hubungan
partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai penyandang dana
(shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai pengusaha (mudharib).
D. Pengertian Pembiayaan Mudharabah dan Jenis-jenisnya
1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Adapun pengertian pembiayaan mudharabah menurut para ahli
adalah sebagai berikut:
a) Menurut Karim, bahwa mudharabah merupakan sebagai bentuk
kontrak antara dua pihak dimana pihak pertama berperan sebagai
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pemilik modal (shahib al-maal) dan mempercayakan sejumlah
modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua (mudharib) yakni si
pelaksana usaha, dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Atau
singkatnya mudharabah adalah persetujuan kongsi antara harta dari
salah satu pihak dengan kerja dari pihak lain.16
b) Sedangkan Rivai dan Veithzal menyatakan mudharabah adalah
sistem kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) kebutuhan
nmodal (sebagai penyuntik sejumlah dana sesuai kebutuhan
pembiayaan proyek), sedangkan customer sebagai pengelola
(mudharib) mengajukan permohonan pembiayaan dengan
menyediakan keahliannya.17
c) Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama (shahib al-maal) menyediakan
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola.18
Secara umum landasan dasar syariah mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini dijelaskan
dalam hadist shahih  dari Ibnu Abbas, yang dikutip oleh Antonio
sebagai berikut:
16 Karim, op., cit, h. 79
17 Rivai & veithzal, op., cit, h. 43
18 Antonio, op., cit, h . 95
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Hadist diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib jika memberikan dana kemitra usahanya secara
mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak di dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau
membeli ternak, jika menyalahi peraturan tersebut, maka yang
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikan
syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah dan dibolehkan. (H.R.
Thabarani).19








“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu
di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung”. (Q.S. Al-Jumu’ah : 10).20
d) Selanjutnya menurut Darmawi, mudharabah merupakan hubungan
berserikat antara dua pihak, yaitu pemilik dana atau harta dengan
pihak yang memiliki keahlian atau pengalaman.21
2. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah
Secara umum Antonio, membagi pembiayaan mudharabah
menjadi dua jenis, yaitu sebagai beikut:22
19 Antonio, Bank Syariah Bagi Banker & Praktisi Keuangan ( Cet. 1; Jakarta: Tazkia
Institute, 1999), h. 150
20 Al-qur’an dan Terjemahannya, op., cit, h. 554
21 Darmawi, op., cit, h. 82
22 Antonio, op., cit, h. 97
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a) Mudharabah Muthlaqah
Yang dimaksud dengan mudharabah muthlaqah adalah bentuk
kerjasama antara shahibul maal (Bank) dan mudharib (Nasabah) yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha,
waktu, dan daerah bisnis. Dalam if’al ma syi’ta (lakukanlah sesukamu)
dari shahibul maal ke mudharib yang memberi kekuasaan sangat besar.
b) Mudharabah Muqayyadah
Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah
restricted mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikan dari
mudharabah muthlaqah. Si mudharib dibatasi dengan batasan jenis
usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini sering kali
mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal dalam memasuki
jenis dunia usaha. Dalam praktik perbankan syariah modern, kini dikenal
dua bentuk mudharabah muqayyadah antara lain sebagai berikut:23
1) Mudharabah Muqayyadah on balance-sheet, merupakan alairan dana
yang terjadi dari satu nasabah investor ke sekelompok pelaksana
usaha dalam beberapa sektor terbatas, misalnya pertanian,
manufaktur, dan jasa. Nasabah investor lainnya mungkin
mensyaratkan dananya hanya boleh dipakai untuk pembiayaan di
sektor pertambangan, property, dan pertanian. Selain berdasarkan
sektor, nasabah investor dapat saja mensyaratkan berdasarkan jenis
23 Karim, op., cit, ha. 213
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akad yang digunakan, misalnya hanya boleh digunakan berdasarkan
akad penjualan cicilan saja, atau penyewaan cicilan saja, atau
kerjasama usaha saja.
2) Mudharabah muqayyadah off balance sheet, merupakan alairan dana
yang berasal dari satu nasabah investor kepada satu nasabah
pembiayaan (yang dalam bank konvensional disebut debitur). Dalam
mekanismenya bank hanya memperoleh arrage fee yang disepakati
antara nasabah investor dan nasabah pembiayaan.
E. Mekanisme Serta Ketentuan dan Cara Menentukan Nisbah Pembiayaan
Mudharabah
1. Mekanisme Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan dan
pendanaan. Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk:24
a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa
b) Investasi khusus disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.
Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Secara
syariah, prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudharabah. Berdasarkan prinsip
ini, bank akan bertindak sebagai shahibul maal (penyandang dana, baik yang
24 Antonio, Bank Syariah Bagi Banker & Praktisi Keuangan (Cet. 1; Jakarta: Tazkia
Institute, 1999), h. 152
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berasal dari tabungan, deposito, giro maupun dana bank sendiri berupa modal
pemegang saham). Sementara itu, pengusaha atau peminjam akan berfungsi
sebagai mudharib “pengelola” karena melakukan usaha dengan cara memutar
dan mengelola dana bank. Secara umum, aplikasi perbankan al-mudharabah
dapat digambarkan dalam skema berikut ini:25
Gambar 2.1
Skema al-Mudharabah
2. Ketentuan Nisbah Pembiayaan Mudharabah
Nisbah merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil, sebab
nisbah merupakan aspek penting yang disepakati bersama antara kedua belah
pihak yang melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perlu


















diperhatikan aspek-aspekseperti; data usaha, kemampuan angsuran, hasil
usaha yang dijalankan atau tingkat returen actual bisnis, tingkat returen yang
diharapkan nisbah pembiayaan, dan distribusi pembagian hasil. Adapun
ketentuan yang di tetapkan dalam nisbah keuntungan adalah:26
a) Prosentase menentukan besarnya nisbah. Nisbah keuntungan harus
dinyatakan dalam bentuk prosentase antara kedua belh pihak, bukan
dinyatakan dalam nilai “nominal Rupiah” tertentu misalnya shahibul
maal mendapat Rp 50.000,00 dan mudharib mendapat Rp 40.000,00
Jadi nisbah keuntungan itu misalnya adalah 50:50, 70:30, atau 60:40.
b) Bagi untung dan bagi rugi. Artinya besar kecilnya nisbah yang
ditentukan berdasarkan dari hasil usaha yang peroleh. Bila laba
bisnisnya besar, maka kedua belah pihak mendapat bagian yang
besar pula dan sebaliknya jika laba bisnisnya kecil, keduanya
mendapat bagian yang lebih keci pula. Apabila pengelola dana
mengalami kerugian yang bukan diakibatkan oleh kelalaian atau
kesalahan, maka risiko ditanggung bersama pula. Kecuali kerugian
disebabkan karna adanya unsur kesengajaan maka pihak yang
mengelola dana harus bertanggung jawab penuh atas kerugian
tersebut.
c) Jaminan. Para fuqaha berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak perlu
dan tidak boleh mensyaratkan agunan sebagai jaminan.
26 karim op., cit, h. 206-209
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3. Cara Menentukan Nisbah Pembiayaan Mudharabah
Penentuan nisbah bagi hasil ditentukan sesuai dengan jenis pembiayaan
mudharabah yang terdiri dari pembiayaan berikut:27
a) Nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah mutlaqahah
Pembiayaan mudharabah mutlaqaha adalah pembiayaan yang
pemilik dana tidak meminta syarat, kecuali syarat buku untuk berlakunya
kontrak mudharabah. Untuk ini, nisbah dibuat berdasarkan metode
expected profit rate (ERP). ERP diperoleh berdasarkan; tingkat
keuntungan rata-rata pada industry sejenis, pertumbuhan ekonomi,
dihitung dengan nilai required profit rate (RPR) yang berlaku di bank
bersangkutan. Dengan demikian, nisbah bagi hasil dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
Nisbah Bank = ( )Bisnis yang dibiayai (ERB) x 100%
Nisbah Nasabah = 100%− Nisbah Bank
Aktual Return Bank = Nisbah Bank + Aktual Return Bisnis
Contoh :
Diketahui tingkat return penjualan motor adalah 7%. Dari tingkat return
bisnis tersebut, Islamic Bangking menargertkan keuntungan sebesar 3%.
Dengan demikian nisbah bank dan nisbah untuk nasabah dapat
ditentukan berdasarkan rumus diatas:
27 Rivai & Veithzal, op., cit, h. 134-136
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Nisbah Bank = EPRERB × 100%Nisbah Bank = 3%7%× 100% = 42,86%Nisbah Nasabah = 100%− 42,86% = 57,14%
Rasio (nisbah) bagi hasil antara bank dan nasabah adalah 42,86% :
57,14%. Setelah perhitungan nisbah ditemukan, maka pihak bank akan
melakukan tawar-menawar nisbah dengan nasabah pembiayaan. Jika
nisbah tersebut disepakati, maka pembiayaan mudharabah yang akan
dijalankan diikat dengan nisbah pembagian keuntungan bisnis aktual
dengan porsi nisbah antara bank dan nasabah adalah 42,86% banding
57,14%.
b) Nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah muqayyadah
Pada pembiayaan jenis ini, biasanya nasabah menuntut adanya
nisbah yang sebanding dengan situasi bisnis tertentu. Dengan kata lain,
pada kontrak pembiayaan mudharabah muqayyadah, pemilik dana
menambah syarat diluar syarat kebiasaan kontrak mudharabah. Nisbah
bagi hasil pada pembiayaan mudharabah muqayyadah, dapat dihitung
seperti pada kasus berikut:
Seseorang atau lembaga keuangan memiliki modal sebesar Rp
125.000.000,00 modal tersebut akan dibiayakan kepada nasabah penjual
kacang kedelai. Data-data terkait dengan jual beli kacang kedelai adalah
sebagai berikut :
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Harga jual kacang kedelai = Rp 2.150/Kg
Harga jual kepada nasabah = Setara 16% p.a (return yang diminta -
oleh pemilik dana muqayyadah)
Volume penjualan kedelai perbulan = 65.000 Kg
Nilai Penjualan (65.000 × Rp 2.150) = Rp 139.750.000,00
Harga Pokok Pembelian = Rp 125.000.000,00
Laba Bersih Penjualan Kedelai = Rp 14.750.000,00
 Sehingga Nisbah Bagi Hasilnya adalah sebagai berikut :
Volume Penjualan = 65.000 Kg
Profit Margin = . . ,. . , × 100% = 10,55%
Lama Piutang (data 31-07-2003) = 65 hari
Lama Persediaan (data 31-08-2003) = 2 hari
Lama Utang dagang = 0
Cash to cash period = = 5,4
 Dengan demikian :
Profit Margin per tahun = 5,4 × 10,55 = 57%
Nisbah untuk Bank =
%% × 100% = 28%
Nisbah untuk nasabah = 100% − 28% = 72%




 Jika diasumsikan, pada lima bulan berikutnya diperoleh laba usaha
tiap bulannya sebagai berikut:28
Bulan 1 = Rp 6.000.000,00
Bulan 2 = Rp 4.000.000,00
Bulan 3 = Rp 5.000.000,00
Bulan 4 = Rp 2.000.000,00
Bulan 5 = Rp 8.000.000,00










1 6.000.000 1.680.000 4.320.000 - 1.680.000
2 4.000.000 1.120.000 2.880.000 - 1.120.000
3 5.000.000 1.400.000 3.600.000 - 1.400.000
4 2.000.000 560.000 1.440.000 - 560.000
5 8.000.000 2.240.000 5.765.000 - 2.240.000
Total 25.000.000 25.000.000 7.000.000
% Dari




Jika dalam pembiayaan mudharabah ternyata mengalami kerugian,
maka kedua belah pihak akan berbagi rugi. Pembagian rugi dilakukan
setelah diketahui darimana sumber kerugian tersebut timbul.
1. Jika kerugian diakibatkan resiko bisnis, maka kerugian atas modal
ditangung oleh pemilik modal, sementara nasabah nasabah mengalami
kerugian dalam hal tenaga waktu dan biaya.
28 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah
(Yogyakarta: UII Press, 2004), h. 88-89
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2. Jika kerugian diakibatkan oleh resiko karakter nasabah (kecurangan
dalam berbisnis), maka nasabah yang menangung kerugian.29
F. Pengertian Profitabilitas dan Net Profit Margin sebagai Rasio Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas atau rentabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan semua
sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal dan jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya. Pada umumnya suatu perusahaan/bank
didirikan dengan tujuan utamanya adalah bagaimana menciptakan laba
semaksimal mungkin, dengan disamping untuk mensejahterakan anggota
atau karyawannya. Pengembalian atas investasi modal merupakan
indikator penting atas kekuatan perusahaan dalam jangka panjang. Angka
ini menggunakan ukuran ringkas dari laporan laba (rugi) dan neraca
(pendanaan) untuk menilai profitabilitas.30 Profitabilitas/laba merupakan
suatu pendapatan yang diperoleh oleh sebuah perusahaan yang biasanya
dinyatakan dalam suatu periode tertentu.
Adapun menurut beberapa ahli, pengertian profitabilitas
dikemukakan sebagai berikut:
29 Islamic Financial Management, Bank Sulsebar Syariah, h. 132
30 Jhon, Subramanyam, & Robert, Financial Statement Analysis (Ed. 8, Book 2;
Jakarta: Salemba Empat, 2005), ha. 63
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a) Menurut Brigham & Houston , menyatakan bahwa profitabilitas
adalah hasil akhir dari sejumlah kebajikan dan keputusan yang
dilakukan oleh perusahaan.31
b) Sedangkan menurut Harmono, rasio profitabilitas merupakan suatu
analisis yang menggambarkan kinerja fundamental perusahaan
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan
dalam memperoleh laba.32
c) Selanjutnya Sugiyono, menyatakan rasio profitabilitas sebagai alat
ukur  efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil
investasi memulai kegiatan perusahaan atau dengan kata lain
mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efisiensi dalam
pengelolaan kewajiban dan modal.33
2. Net Profit Margin Sebagai Rasio Profitabilitas
Ratio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan. Semakin tinggi tingkat return yang dihasilkan melalui rasio ini
maka kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih akan
31 Brighman & Houston, Fundamentals of Financial Management (Cet. 1, Edisi 10;
Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 165
32 Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teory,
Kasus dan Riset Bisnis (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 97
33 Sugiyono, Manajemen Keuangan: Untuk Praktisi Keuangan (Cet. 1; Jakarta: PT
Grasindo, 2009), h. 132
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semakin tinggi pula. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai
beirkut:34
Net Profit Margin = x 100%
G. Penelitian Terdahulu
1. Nurzakiah melakukan penelitian dengan judul “pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap profit margin pada PT. Bank sulsel cabang syariah
maros”, hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian
hipotesis yang menggunakan uji terkait pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap profit margin maka diperoleh nilai thitung > ttabel
(2.503 >-2.132) maka H0 ditolak dan Ha diterima dan ada pengaruh
positif (koefisien regresi posotif), artinya ada pengaruh signifikan antara
pembiayaan mudharabah terhadap profit margin.35
2. A. Suhartini Burhan, meneliti tentang “pengaruh pembiayaan
mudharabah terhadap bagi hasil usaha pada PT bank Negara Indonesia
Syariah Cabang Makassar” Tujuan dari peneliatian tersebut adalah untuk
mengerahui pengaruh jumlah pembiayaan mudharabah terhadap bagi
hasil usaha.  Sehingga rumusan masalah pada penulisan tersebut ialah
“apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap bagi hasil usaha
34 Kamsir, Analisis Laporan Keuangan (Ed. 1, Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h.
199
35 Nurzakiyah, Pengaruh Pembiayan Mudharabah Terhadap Profit Margin pada PT
Bank Sulsel cabang Syariah Maros (Skripsi S1: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2011).
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pada PT bank BNI cabang Makassar. Penelitian ini menggunakan datra
skunder berupa laporan keuangan perenam bulan selama empat tahun
mulai periode 2007-2010 Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis regresi sederhana (digunakan untuk mengetahui hubungan
atara variabel dependen dengan variabel independen, koefisien
determinasi (untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh atara dua
variabel), uji T (digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan
dimuka dengan menggunakan program SPSS versi 16,0) Persamaan
regresi hasil penelitian Y= 166.317-4.330 X, kemudian diuji dengan uji
T. maka hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara statistic bagi hasil
usaha berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan mudharabah namu,
bepengaruh negative.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang menggunakan uji T,
diperoleh nilai thitung sebesar -2.657, sedangkan nilai ttabel -1.943. jika
dibandingkan thitung dengan ttabel maka thitung > ttabel (-2.657> -1.943), maka
H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan
antara pembiayaan mudharabah terhadap bagi hasil. Berdasarkan hasil R
square menunjukkan bahwa sekitar 54,1% bagi hasil usaha dijelaskan
oleh faktor jumlah pembiayaan mudharabah dan sisanya 49,9% bagi hasil
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Semakin banyak jumlah
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pembiayaan mudharabah tidak menjamin bagi hasil udaha yang diterima
bank tinggi pula.36
H. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya di atas,
maka di duga “Pembiayaan mudharabah kurang produktif dalam memberikan
kostribusi pembiayaan apabila diukur dari total pembiayaan sebesar 100%
sehingga pengaruhnya kurang signifikan tarhadap tingkat profitabilitas (profit
margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar”.
I. Rerangka Pikir
Penelitian ini akan menganalisi produktifitas pembiayaan mudharabah
apabila diukur dengan total pembiayaan sebesar 100% dan apakah pembiayaan
tersebut berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas (profit margin) pada PT. Bank
Sulselbar Cabang Syariah Makassar. Maka alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Analisis Keuangan,
serta Analisis Statistik Deskriptif. Untuk lebih jelasnya, maka alur Rerangka Pikir
dalam penelitian ini dapat penulis kemukakan dalam bentuk skema di bawah ini :
36 A.Suhartini Burhan, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terpadap Bagi Hasil
Usaha Pada PT Bank  Negara Indonesia Syariah Cabang Makassar (Skripsi S1: Universitas Islam
























2. Analisis Statistik Deskriptif :
- Regresi Lineer Sederhana










Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Korelasional atau
hubungan. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada hubungan
korelasi dan peningkatan yang terjadi antara dua variabel atau lebih dari data yang
dikumpulkan. Melaui penelitian ini diharapkan peneliti mengetahui produktifitas
pembiayaan mudharabah dalam memberikan kostribusi terhadap tingkat
pembiayaan apabila diukur dari total pembiayaan sebesar 100% dan seberapa
besar pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas (Profit
Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, dimana objek penelitian
penulis adalah PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar yang berlokasi di
Jln. Dr. Sam Ratulangi Makassar. Sedangkan waktu penelitian dan penyusunan
laporan ini selama 1 (Satu) Bulan 25 Juni s/d 25 Juli 2012.
C. Populasi dan sampel
Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.1
1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 11, Ed 1; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 53
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Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah profitabilitas (profit
margin) mempengaruhi pembiayaan mudharabah. Karena yang menjadi objek
peneliatian adalah pembiayaan mudharabah, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah pembiayaan mudharabah perenam bulan  dari januari
2009 sampai Desember 2011.
Sampel adalah memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
dengan cara mengamati sebagian dari populasi, suatu reduksi terhadap objek
penelitian.2 Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel yang akan diambil
selama periode tahun 2009-2011 sebanyak 6 sampel.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a) Data Kualitatif yaitu data yang di peroleh dari bank dalam bentuk
informasi baik secara lisan maupun secara tulisan untuk memperoleh
gambaran umum tentang pembiayaan mudharabah.
b) Data Kuantitatif yaitu data yang di peroleh dari bank dalam bentuk
angka-angka yang berhubungan dengan pembiayaan mudharabah
dan profitabilitas (profit margin) selama 3 periode perenam bulan
dari tahun 2009 sampai 2011.
2 Ibid, h. 55-56
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2. Sumber Data
a) Data Primer yaitu data yang di peroleh secara langsung dari PT.
Bank Suslelbar Cabang Syariah Makassar berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan Pimpinan dan Karyawan.
b) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari informasi dan daftar
pustaka, serta bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengambilan data dan keterangan yang di perlukan pada
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Penelitian Pustaka (Library Reserch) yaitu suatu teknik pengumpulan
data teoritis dengan cara menelaah buku literatur dan bahan  pustaka
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang di bahas.
2. Penelitian Lapang (Field Researc) yaitu pengumpulan data dengan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang di teliti dengan cara-
cara sebagai berikut :
a) Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang di teliti. Sehingga diperoleh informasi
yang jelas mengenai obejk pebelitian pada PT. Bank Selsebar
Cabang Syariah Makassar.
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b) Wawancara yaitu melakukan tanya jawab dengan pimpinan atau
karyawan perusahaan yang di teliti dalam mendapatkan data dan
informai yang di perlukan.
F. Teknik Analisis Data
Untuk menguji dan membuktikan kebenaran hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Pembiayaan Mudharabah Mutlaqahah
Analisis pembiayaan mudharabah merupakan teknik perhitungan yang
digunakan untuk mengukur produktifitas pembiayaan mudharabah apabila
diukur dari total pembiayaan sebesar 100%, adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:3
ℎ ℎ = Jumlah Pembiayaan MudharabahTotal Pembiayaan Mudharabah x 100%
2. Analisis Keuang (Net Profit Margin)
Ratio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Semakin
tinggi tingkat return yang dihasilkan melalui rasio ini maka kemampuan
3 Staf Defisi Ke Uangan, Teknik Perhitungan Konstribusi Pembiayaan Mudharabah
(PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar. 2008), h.57
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perusahaan dalam memperoleh laba bersih akan semakin tinggi pula. Adapun
rumus dari rasio tersebut adalah sebagai beirkut:4
Net Profit Margin = x 100%
3. Analisis Statistik Deskriptif
a) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana merupakan teknik yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel
independen (X). Rumus yang digunakan sebagai berikut:5
Y = a + bX + e
Dimana :
Y = Variabel Dependen yaitu Profitabilitas (Profit Margin)
X = Variabel Independen yaitu Pembiayaan Mudharabah
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
e = Standar error/Variabel Pengganggu
b) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merupakan uji alanisis data yang
menunjukkan perubahan nilai dependent variable yang disebabkan adanya
perubahan atas nilai independent variable. Pada penelitian ini alat analisis
4 Kamsir, Analisis Laporan Keuangan (Ed. 1, Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers. 2011), h.
199
5 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta. 2005), h. 203
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determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya konstribusi variable
X (Pembiayaan Mudharabah) terhadap varians (naik turunnya) variable Y
profitabbiitas (profit margin). Semakin besar nilai R2, maka semakin kuat
hubungan antara dependent variable dengan independent variable.
c) Uji t (Uji Ketetapan Parameter Penduga)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan dengan
menggunakan alat bantu yaitu Statistical Produk and Servise Solution 16.0
(SPSS 16.0), pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas (profit margin)
perenam bulan dari tahun 2009-2011. Langkah-langkah dalam pengujian
ini sebagai berikut:6
1. Merumuskan Hipotesis
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y)
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y)
2. Menemukan tingkat signifikan (α) yang digunakan a = 5%
3. Menghitung nilai thitung.
= √√
6 Nur Indriyantoro dan Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi




r  = Koefisien Korelasi Sederhana
n  = Jumlah Periode
4. Menentukan ttabel
Taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan derajad kebebasan
(df) = n – k
5. Membuat keputusan
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima
Jika signifikan thitung > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak
Jika signifikan thitung< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima
6. Membuat Kesimpulan.
G. Defenisi Operasional Variabel
1. Bank Syariah adalah lembaga intermediasi keuangan, yang dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya (Bermuamalah) berasaskan pada
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.
2. Pembiayaan adalah suatu transaksi yang dilakukan oleh pihak penyedia
fasilitas pendanaan (shahibul maal) dengan pihak yang membutuhkan
dana (mudharib), dilakukan dengan  akad yang sesuai pada ketetapan
prinsip-prinsip Islam.
3. Pembiayaan Mudharabah adalah suatu bentuk kesepakatan antara
(sahahibul maal) dengan mengamanahkan secara penuh dana yang
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dialokasikannya kepada (mudharib) untuk dikelola dan hasilnya dibagi
sesuai nisbah yang di tetapkan oleh bank dan telah di sepakati oleh kedua
pihak.
4. Profitabilitas adalah kemampuan dalam menghasilkan laba, yang
berindikasikan pada pengelolaan modal dan kewajiban secara efisien dan




A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Perusahaan (PT. Bank Sulselbar Syriah Kota Makassar)
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di
Makassar pada tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT Bank
Pembangunan Daerah Sulewasi Selatan Tenggara sesuai dengan Akta
Notaris Raden Kadiman di Jakarta No. 95 tanggal 23 Januari 1961,
kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 tanggal 13
Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
Tenggara.
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan pada awal
beroperasi tahun 1961 menempati Gedung Bank Indonesia, Jalan
Nusantara No. 53 kemudian berpindah ke Gedung Bank Summa Jalan
Sulawesi No. 91 Makassar. Tujuan pendirian bank adalah untuk
mengelola keuangan daerah dan membantu meningkatkan ekonomi
daerah. Persiapan pendirian bank dilakukan oleh Bapak Syamsuddin Dg.
Manggawing yang kemudian menjadi ditektur Utama Pertama Bank
Pembangunan Sulawesi Selatan Tenggara.
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Berdasarkan Peraturan Daerah tingkat I Sulawesi Selatan
Tenggara No. 002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank
Pembagunan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal
dasar sebesar Rp 250.000.000,-. Adanya pemisahan antara Propinsi
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I Sulawesi
Tenggara dan adanya penambahan modal dasar maka Perda No. 002 tahun
1964 telah beberapa kali mengalami perubahan dan pada akhirnya bank
berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah.
Berdasarkan Peraturan Daerah No. 01 Tahun 1993, modal dasar
menjadi Rp 25 milyar dengan sebutan Bank BPD Sulsel dengan status
sebagai Perusahaan Daerah (PD). Berdasarkan Peraturan Daerah No. 08
tahun 1999 modal dasar ditingkatkan dari Rp. 25 milyar menjadi Rp 150
milyar. Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan
Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT), maka lahirlah Peraturan
Daerah No. 13 Januari 2003 tentang Perubahan Status Bentuk Badan
Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT
dimana modal dasar ditingkatkan menjadi Rp 650.000.000.000 yang Akta
Pendiriannya telah memeroleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI berdasarkan Surat Keputusan No. C-31541 HT.01.01
tanggal 29 Desember 2004 tentang pengesahan Akta Pendirian Perseroan
Terbatas Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank
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Sulsel, dan telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia No.
13 tertanggal 15 Februari 2005, Tambahan Nomor 1655/2005.
Bank Sulsel Syariah merupakan Unit Usaha Syariah dari PT. Bank
Sulsel. Unit ini mulai beroperasi pada bulan April 2007 dengan modal
awal Rp 8 milyar, kini memiliki aset sebesar Rp 21.893.000.000, dengan
dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sejumlah Rp 4.678.000.000,
dan penyaluran pembiayaan sebesar Rp 9.261.000.000, laba yang
dihasilkan berjumlah Rp 235.000.000.
Pada tahun 2008, diadakan peningkatan status kantor layanan
syariah (office chanelling) Bank Sulsel Cabang Utama Makassar menjadi
Cabang Syariah Makassar. Sedangkan untuk perluasan pelayanan juga
ditambah kantor layanan syariah di beberapa cabang konvensional. Pada
awalnya, Bank Sulsel Syariah masih memiliki 1 cabang yaitu di
Sengkang, November tahun 2007 KCS Maros, dan Desember 2008 yaitu
KCS Makassar. Pada tahun selajutnya akan dibuka office chanelling di
Bulukumba, Pare - Pare, dan Palopo. Yang membedakan kantor cabang
dengan office chanelling yaitu layanan syariah yang dibuka di counter
bank konvensional.
Berkaitan dengan telah dibentuknya Unit Usaha Syariah, maka
dibentuklah Dewan Pengawas Syariah sesuai dengan Surat Keputusan
Direksi PT. Bank Sulsel No. SK/029/DIR tanggal 26 April 2007 tentang
pengangkatan Dewan Pengawas Syariah PT. Bank Sulsel dan SK Direksi
PT. Bank Sulsel No. SK/034/DIR tanggal 11 Mei 2007 tentang Personalia
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Dewan Pengawas Syariah PT. Bank Sulsel, telah ditunjuk personalia
sebagai berikut :
a. Ketua : Prof. DR. H. Halide
b. Anggota : KH. M. Sanusi Baco, Lc
c. Anggota : DR. Mukhlis Sufri, SE., M. Si
Adapun tugas DPS (Dewan Pengawas Syariah) yaitu :
a. DPS melakukan pengawasan secara periodik
b. DPS berkewajiban mengajukan usul - usul pengembangan kepada
Direksi dan kepada Dewan Syariah Nasional
c. DPS melaporkan perkembangan produk dan operasional Bank
Sulselbar Syariah kepada DSN sekurang - kurangnya dua kali dalam
satu tahun anggaran
d. DPS merumuskan permasalahan - permasalahan yang memerlukan
pembahasan DSN (Dewan Syariah Nasional).
Adapun strategi yang ditempuh guna pengembangan Unit Usaha
Syariah ini antara lain :
a. Menyalurkan pembiayaan syariah secara intensif baik melalui pola
executing, chanelling, maupun aliansi dengan perbankan syariah
yang ada kepada sektor konsumtif maupun produktif terutama
dengan pola murabahah.
b. Mengintensifkan penghimpunan dana masyarakat berjangka panjang
secara berimbang dengan penyaluran pembiayaan syariah yang
diberikan.
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c. Mengembangkan produk simpanan berjangka dengan pola
mudharabah yang mendukung penyediaan dan berjangka panjang.
d. Membuka akses layanan masyarakat yang lebih luas dengan office
chanelling, dan pembukaan kantor cabang syariah baru serta
kerjasama ATM.
e. Melakukan sosialisasi dan promosi secara intensif kepada
masyarakat baik melalui kerjasama dengan para ulama maupun
media promosi dan sosialisasi lainnya.
f. Meningkatkan sumber daya dalam service excellent serta
pemahaman konsep dan produk perbankan syariah.
g. Menerapkan Good Corporate Govermance untuk menjaga citra
perusahaan di masyarakat dan menciptakan perbankan yang sehat
dan terpercaya.
h. Meningkatkan permodalan Unit Usaha Syariah melalui mekanisme
internal maupun tambahan alokasi modal.
2. Produk dan Jasa Bank Sulselbar Syariah
a. Produk Dana:
1) Giro wadiah yaitu dana titipan yang dapat ditarik sewaktu-waktu
dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau pemindahanbukuan
lainnya.
2) Tabungan Syariah terdiri dari SIMPEDA Syariah.
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3) Deposito Mudharabah, yaitu simpanan dalam bentuk deposito
dengan prinsip bagi hasil yang akan diinvestasikan ke berbagai
bidang usaha sesuai keinginan nasabah.
b. Pembiayaan:
1) Pembiayaan Multiguna Syariah yang memberikan berbagai
pembiayaan untuk memiliki rumah, mobil dan kebutuhan
konsumtif lainnya.
2) Pembiayaan Usaha Syariah.
c. Jasa-Jasa Bank Sulselbar Syariah:
1) Kiriman Uang / Wakalah
2) Jaminan Bank / Kafalah
3) Menerima setoran biaya perjalanan ibadah haji
4) Pengisian ulang pulsa
5) Pembayaran tagihan.
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3. Struktur Organisasi Perusahaan (PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar)
Struktur Organisasi PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah dapat
dilihat pada bagan berikut ini:
Gambar 4. 1





























Sumber: PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
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Gambar 4. 2
Kantor Cabang PT. Bank Sulselbar Syariah Makassar
B. Analisis Pembiayaan Mudharabah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Profit
Margin) pada PT. Bank Sulselbar Cabag Syariah Makassar
Untuk mengukur produktifitas pembiayaan mudharabah apabila diukur
dengan total pembiayaan sebesar 100% serta apakah pembiayaan tersebut
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ptofit margin) pada PT. Bank
Sulselbar Cabang Syariah Makassar, maka dapat buktikan dengan menggunakan
beberapa analisis berikut ini:
Sumber: PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
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1. Variabel X (Pembiayaan Mudharabah)
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Bank Sulsebar Cabang
Syariah Makassar, maka total pembiayaan mudharabah perenam bulan
dari periode 2009-2011 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 1
Pembiayaan Mudharabah PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
Tahun 2009-2011
Sumber: PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar; Data diolah
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan
mudharabah berpengaruh terhadap konstribusi total pembiayaan
mudharabah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar. Terbukti
bahwa berdasarkan jumlah pembiayaan yang dihasilkan pada bulan Juni
2009 sebesar Rp 197.695.324 dengan total pembiayaan keseluruhan
sebesar Rp 14.029.479.993,67, kemudian pada Desember 2009 jumlah
pembiayaan yang dihasilkan meningkat menjadi Rp 593.217.035 dengan
total pembiayaan keseluruhan sebesar Rp 20.178.796.572,67. Pada Juni






Juni 2009 197.695.324 14.029.479.993,67
Desember 2009 593.217.035 20.178.796.572,67
Juni 2010 384.762.590 19.051.517.424,67
Desember 2010 125.215.830 13.502.652.640,67
Juni 2011 109.943.150 12.060.817.532,67
Desember 2011 253.914.708 15.135.976.258,67
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sebelumnya dengan jumlah pembiayaan yang dihasilkan sebesar Rp
384.762.590 dengan total pembiayaan keseluruhan sebesar Rp
19.051.517.424,67, selanjutnya pada Desember 2010 mengalami
penurunan sehingga pembiayaan yang dihasilkan mencapai Rp
125.215.830 dengan total pembiayan keseluruhan sebesar Rp
13.502.652.640,67. Pada Juni 2011 jumlah pembiayan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya sehingga jumlah pembiayaan yang
dihasilkan sebesar Rp 109.943.150 dari total pembiayan keseluruhan
sebesar Rp 12.060.817.532,67, selanjutnya pada Desember 2011 kenaikan
terjadi dengan jumlah pembiayaan yang dihasilkan sebesar Rp
253.914.708 dengan total pembiayaan keseluruhan sebesar Rp
15.135.976.258,67.
Dari hasil perolehan data diatas, maka pengembalian presentase
tingkat pembiayaan mudharabah dapat dihitung dengan Analisis
Pembiayaan Mudharabah berikut:
Juli 2009 =
. .. . . , 100%
= 1,40%
Des 2009 =
. .. . . , 100%
= 2,93%
Pembiayaan Mudharabah = 100 %
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Juli 2010  =
. .. . . , 100%
= 2,01%
Des 2011 =
. .. . . , 100%
= 9,27%
Juli 2011 =
. .. . . , 100%
= 9,11%
Des 2011 =
. .. . . , 100%
= 1,67%
Dari hasil perhitungan diatas maka pengembalian tingkat
peresentase pembiayaan mudharabah dapat disimpulkan bahwa, dari total
pembiayaan Bank sebesar 100% produktifnya tingkat pembiayaan
mudharabah hanya sebesar 26,39% selama 3 tahun.
Menurut Yuliana (Keuangan), mengemukakan bahwa standarisasi
suatu pembiayaan dapat dikatakan produktif apabila konstribusi
pembiayaan yang diberikan mencapai 50% dari total pembiayaan sebesar
100%.1 Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 26,39% < 50%
artinya konstribusi pembiayaan mudharabah berada di bawah standar
produktifitas yang ditentukan atau dengan kata lain pembiayaan tersebut
masih kurang produktif.
1 Yuliana (Keuangan), wawancara, PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar (Jam
10.30),  Kamis 09 Agustus 2012
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2. Variabel Y (Profitabilitas/Profit Margin)
Profitabilitas (profit margin) diperoleh dari laba bersih Bank yang
dibagi dengan total pembiayaan. Berdasarkan perolehan data yang di
terima dari PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar, maka tingkat
Profitabilitas (profit margin) dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 2
Tingkat Profit Margin PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
Tahun 2009-2011
Sumber: PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar; Data Diolah
Tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan profitabitas (profit
margin) yang diterima Bank Sulselbar Cabang Syariah Makassar
mengalami fluktuasi (berubah-ubah), hal ini disebabkan oleh jumlah
mudharib sangan menentukan banyaknya total pembiayaan mudharabah
yang dihasilkan sehingga sangat berpengaruh pula terhadap profit margin
yang diterima Bank. Pada Juni 2009 laba bersih yang diperoleh dari total
pembiayaan mudharabah sebesar Rp 14.029.479.993.67 adalah Rp








Juni 2009 19 635.242.862 14.029.479.993.67
Desember 2009 20 1.943.971.128 20.178.796.572.67
Juni 2010 23 1.382.651.784 19.051.517.424.67
Desember 2010 32 2.640.765.012 13.502.652.640.67
Juni 2011 25 784.932.773 12.060.817.532.67
Desember 2011 29 1.264.873.583 15.135.976.258.67
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20.178.796.572.67 pada desember 2009 Bank mengalami kenaikan laba
bersih sebesar Rp 1.943.971.128. Pada Juni 2010 berdasarkan total
pembiayaan mudharabah sebesar Rp 19.051.517.424.67 Bank mengalami
penurunan laba dari tahun sebelumnya sehingga profit margin yang
diterima sebesar Rp 1.382.651.784, kemudian dari total pembiayaan
sebesar Rp 13.502.652.640.67 pada Desember 2010 Bank mengalami
kenaikan laba bersih sebesar Rp 2.640.765.012. Pada Juni 2011 Bank
mengalami penurunan profit margin dari tahun sebelumnya sehingga hasil
yang diperoleh dari total pembiayaan mudharabah sebesar Rp
12.060.817.532.67 adalah Rp 784.932.773, kemudian pada Desember
2011 berdasarkan total pembiayaan mudharabah sebesar Rp
15.135.976.258.67 bank mampu memperolehan kenaikan laba bersih
sebesar Rp 1.264.873.583.
Berdasarkan data diatas, maka pengembalian presentase tingkat
profitabilitas (profit margin) yang dihasilkan dari total pembiayaan
mudharabah dapat dihitung dengan analisis keuangan berikut:
Juni 2009 =
. .. . . , 100%
= 4,52%
Net Profit margin = 100%
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Des 2009 =
. . .. . . , 100%
= 9,63%
Juni 2010 =
. . .. . . , 100%
= 7,25%
Des 2010 =
. . .. . . , 100%
= 1,95%
Juni 2011 =
. .. . . , 100%
= 6,50%
Des 2011 =
. . .. . . , 100%
= 8,35%
Dari hasil perhitungan tingkat pengembalian presentase
profitbailitas (profit margin) Bank, maka dari total profitabilitas sebesar
100% produktifnya konstribusi pencapaian tingkat profitabilitas (profit
margin) yang dihasilkan Bank melalui pembiayaan mudharabah sebesar
26,39% hanya sebesar 38,20% selama 3 tahun.
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3. Analisis Statistik Desktiptif
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel
independen X (pembiayan mudharabah) terhadap variabel dependen Y
Profitabiitas (profit margin). Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis
yang telah dikemukakan sebelumnya maka diperoleh hasil pengolahan
data dengan menggunakan soft ware SPSS versi 16,0 sebagai berikut:
Tabel 4. 3
Hasil Pengolahan SPSS (Regresi Linier Sederhana)
Coefficients (a)
Hasil analisi:
1. Constant (a) = 7,678
2. Pembiayaan Mudharabah = -0,345
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan Regresi Linier
Sederhana sebagai berikut:
Y = 7,678-0,345X







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.678 2.290 3.353 .044
Pembiayaan
Mudharabah
-.345 .378 -.476 -.914 .428
a. Dependent Variable: Profit Margin
Sumber: Hasil Olahan SPSS versi 16,0
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a) Konstanta sebesar 7,678 artinya jika tingkat pembiayaan
mudharabah (X) nilainya 0, maka profitabilitas (profit margin)
(Y) nilainya adalah 7,678
b) Koefisien Regresi Variabel jumlah pembiayaan mudharabah
sebesar -0,345 (-35,4%) artinya jika jumlah pembiayaan
mudharabah mengalami penurunan sebesar 1%, maka profit
margin akan mengalami penurunan sebesar -35,4%.
Sumber: Hasil olahan SPSS versi 16,0
Nilai r (Person Corelation) X di atas sebesar -0,467. Angka
tersebut menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara
pembiayaan mudharabah dengan profitabilitas (profit margin) adalah
“negatif”. Hasil yang diperoleh tersebut apabila dibandingkan dengan
interprestasi pada bab sebelumnya, dimana nilai koefisien terletak
antara 0-0,5 menunjukkan adanya hubungan yang sangat rendah antara
variabe dependen dengan variabel independen. Tanda negatif
Tabel 4. 4





Pearson Correlation Profit Margin 1.000 -.467
Pembiayaan Mudharabah -.467 1.000
Sig. (1-tailed) Profit Margin . .214
Pembiayaan Mudharabah .214 .
N Profit Margin 5 5
Pembiayaan Mudharabah 5 5
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menjelaskan adanya hubungan antara pembiayaan mudharabah dengan
profitabilitas (profit margin) yang berlawanan. Artinya apabila
pembiayaan mudharabah meningkat maka tidak menjamin
profitabilitas (profit margin) yang diperoleh juga meningkat dan
sebaliknya apabila pembiayaan mudharabah menurun maka tidak
menjamin profitabilitas (profit margin) yang diperoleh juga menurun.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 16,0 menjelaskan bahwa
adanya pengaruh secara parsial antara variabel independen jumlah
(pembiayaan mudharabah) terhadap variabel dependen (profit margin)
sebagaimana yang tertera pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 5
Hasil Pengolahan SPSS (Koefisien Determinasi)
Sumber: Hasil olahan SPSS versi 16,0
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar
presentase (%) dari variasi variabel dependen profitabilitas (profit margin)
dijelaskan oleh variasi variabel independen (pembiayaan mudharabah).
Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,218 berarti
variasi variabel dependent (profit margin) adalah sebesar 21,8% dan
Model Summary












1 .467a .218 -.043 2.95892 .218 .835 1 3 .428
a. Predictors: (Constant),Pembiayaan Mudharabah
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sisanya 78,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai R2 untuk
profitabilitas (profit margin) yang besar akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi jumlah prodit margin pada PT. Bank
Sulselbar Cabang Syariah Makassar.
Dengan melihat kemampuan model dalam menjelaskan variasi
perubahan nilai profit margin, maka model persamaan regresi linier
sederhana tersebut dapat dinyatakan baik untuk dijadikan sebagai taksiran
nilai variaberl profit margin yang akan datang. Untuk meyakinkan
keakuratan model persamaan regresi, maka model persamaan regresi
tersebut perlu diuji dengan pengujian hipotesis.
c. Uji t (Uji Ketetapan Paremeter Penduga)
Berdasarkan langkah-langkah dan ketentuan dalam pengujian
hipotesis yang telah disebutkan sebelumnya maka pengujian hipotesis
dapat dilakukan dengan mengunakan Uji t sebagai berikut:
1) Menentukan Hipotesisi
H0 : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara jumlah
pembiayaan antara jumlah pembiayaan mudharabah
terhadap profit margin
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara julah pembiayaan
mudharabah terhadap profit margin.
2) Menentukan tingkat signifikan (α) yang digunakan, a = 5% atau a
= (0,05)
3) Mengetahui nilai thitung sebesar 3,353
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4) Menentukan ttabel
Taraf signifikan a = 5% (0,05), dengan derajad kebesaran (df) = n-
k atau 6-2 = 4 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel dependen dan independen). Dengan ketentuan tersebut,
maka diperoleh angka ttabel sebesar 2,131
5) Kriteria pengujian dengan membandingkan thitung dengan ttabel
Jika thitung > ttabel (3,353 > 2,131) maka H0 ditolak dan Ha diterima
Nilai signifikan α > 0,05 (0,428 > 0,05) maka H0 diterima dan Ha
ditolak
6) Kesimpulan
Oleh karena thitung > ttabel (3,353 > 2,131) maka H0 ditolak dan Ha
diterima dan tingkat signifikan α > ttabel (0,428 > 0,05) maka H0
diterima dan Ha ditolak artinya ada pengaruh secara signifikan
antara pembiayan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas




Adapun keterbatasan penelitian selama dalam penyusunan skripsi ini
dapat penulis uraikan sebagai beirkut:
1. Penulis menyadari bahwa kemampuan dalam menganalisi faktor-faktor
pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profit margin luas cakupannya,
sehingga ruang lingkup penelitian hanya dititik fokuskan pada pembiayaan
mudharabah saja.
2. Prosedur dan ketentuan Bank sebagai objek penelitian yang menetapkan
kebijakan dan pertimbangan secara formal dalam memberikan data
keuangan dan informasi terkait penelitian, sehingga memperlambat





Dari hasil penelitian mengenai “Analisis Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (Profit Margin) pada PT.Bank Sulselbar Cabang
Syariah Makassar” dimana indikator analisis dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan persemester selama periode Juni 2009 - Desember 2011 maka penulis
menyimpulkan hasil penelitia sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis perhitungan pembiayaan mudharabah yang
dilakukan, dari total pembiayaan Bank sebesar 100% produktifnya
konstribusi produk pembiayaan mudharabah sebesar 26,39%, sehingga
prosentase perolehan nilai tersebut apabila diukur dengan standarisasi
produktifitas sebesar 50%, maka angka tersebut menunjukkan bahwa
(26,39% < 50%) artinya konstribusi pembiayaan mudharabah berada di
bawah standar produktifitas yang ditentukan atau dengan kata lain
pembiayaan tersebut masih kurang produktif.
2. Hasil pengolahan Soft ware SPSS versi 16,0 membuktikan perolehan nilai
thitung > ttabel (3,353 > 2,131) artinya Ha diterima dan H0 ditolak, serta
tingkat signifikan α > 0,05 (0,428 > 0,05) maka H0 diterima dan Ha.
ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan
antara pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas (profit
margin) yang dihasilkan pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar namun tingkat signifikan yang rendah. Terdapat beberapa faktor
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yang mempengaruhi perumusan hipotesis tersebut, salah satu diantaranya
adalah bank menilai bahwa pembiayaan mudharabah pada prinsipnya
mangandung unsur ketidak pastian (risiko bisnis yang cukup besar) dalam
kurun waktu pembiayaannya, sehingga dapat menurunkan laba perusahaan
karna pada prinsipnya akad mudharabah tidak hanya membagi untung
namun juga membagi rugi sehingga tidak ada kepastian dalam perolehan
return yang diharapkan Bank.
Berdasarkan hasil R square menujukkan bahwa sekitar 21,8%
profit margin dipengarhi olah pembiayaan mudharabah dan sisanya 78,2%
pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Secara umum hubungan antara pembiayaan mudharabah dengan tingkat
profittabilitas (profit margin) masih sangat rendah, sehingga berdasarkan
perolehan prosentase tersebut pembiayaan mudharabah berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas walaupun masih sangat kecil. Hasil
pengujian hipotesis membuktikan bahwa semakin besar pembiayaan
mudharabah yang disalurkan kepada mudharib seharusnya menjamin
tingkat profit margin yang diperoleh bank tinggi pula, sebaliknya semakin
kecil pembiayaan mudharabah yang disalurkan kepada mudharib maka
tingkat profit margin yang dihasilkan bank akan sedikit pula.
Dari beberapa hasil analisis yang disimpulkan diatas, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima (terbukti).
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan
melalui penelitian ini baik kepada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar, maupun untuk kepentingan penelitian lebih lanjut adalah sebagai
berikut:
1. Agar pembiayaan mudharabah lebih produktif dalam mendongkrak
tingkat pembiayaan pada PT. Bank Sulselbar Cabang Syariah
Makassar, maka penulis berharap pada pihak Bank meningkatkan
penyaluran dana khususnya pada produk mudharabah, sehingga
semakin banyak penyaluran dana yang dilakukan secara otomatis akan
meningkatkan jumlah pembiayaan mudharabah.
2. Disarankan kepada pihak Bank agar lebih teliti dalam menyalurkan
dana yang akan dibiayai kepada mudharib (pengelola dana investasi).
Terutama melakukan studi kelayakan yang didasarkan pada
kemampuan mudharib dalam mengembalikan cicilan yang telah
tentukan.
3. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-faktor
lain yang tidak diteliti oleh penulis, mengingat masih banyak faktor







PT. Bank Sulselbar KCS Makassar
Posisi Pembiayaan Mudharabah
Jumlah Pembiayaan Mudharabah PT. Bank Sulselbar Syariah KCS Makassa
Tahun 2009-2011
Posisi Jumlah pembiayaanMudharabah (Rp)
Total Pembiayaan
Mudharabah(Rp)
Juni 2009 197.695.324 14.029.479.993,67
Desember 2009 593.217.035 20.178.796.572,67
Juni 2010 384.762.590 19.051.517.424,67
Desember 2010 125.215.830 13.502.652.640,67
Juni 2011 109.943.150 12.060.817.532,67
Desember  2011 253.914.708 15.135.976.258,67
Tingkat profit Margin PT. Bank Sulselbar Syariah KCS Makassar
Tahun 2009-2011
Posisi JumlahMudharib Laba Bersih (Rp)
Total Pembiayaan
Mudharabah(Rp)
Juni 2009 19 635.242.862 14.029.479.993,67
Desember 2009 20 1.943.971.128 20.178.796.572,67
Juni 2010 23 1.382.651.784 19.051.517.424,67
Desember 2010 32 2.640.765.012 13.502.652.640,67
Juni 2011 25 784.932.773 12.060.817.532,67
Desember 2011 29 1.264.873.538 15.135.976.258,67
Makassar, 08 Agustus 2012
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Mean Std. Deviation N
Profit Margin 5.9700 2.89732 5





Pearson Correlation Profit Margin 1.000 -.467
Pembiayaan Mudharabah -.467 1.000
Sig. (1-tailed) Profit Margin . .214
Pembiayaan Mudharabah .214 .
N Profit Margin 5 5










a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Profit Margin
Model Summary
Model R R Square
Adjusted
R Square









1 .467a .218 -.043 2.95892 .218 .835 1 3 .428
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mudharabah
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.312 1 7.312 .835 .428a
Residual 26.266 3 8.755
Total 33.578 4
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mudharabah















order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 7.678 2.290 3.353 .044
Pembiayaan
Mudharabah









1 1 1.816 1.000 .09 .09
2 .184 3.142 .91 .91
a. Dependent Variable: Profit Margin
a. Dependent Variable: Profit Margin
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